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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman (Isna 

Alvinatu, 2026). Secara normatif, urgensi pembelajaran 

matematika di sekolah dasar telah ditegaskan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia melalui berbagai kebijakan 

pendidikan yang menekankan pentingnya penguasaan 

literasi numerasi sebagai kompetensi dasar peserta didik 

(Kemendikbudristek RI, 2023). Di era globalisasi yang 

ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, peserta didik dituntut memiliki kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti 

berpikir kritis (critical thinking), logis, analitis, dan 

sistematis. Kemampuan tersebut perlu dikembangkan sejak 

jenjang sekolah dasar melalui proses pembelajaran yang 

terencana dan bermakna. Salah satu mata pelajaran yang 

memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan tersebut adalah matematika. Matematika tidak 

hanya berfokus pada keterampilan berhitung, tetapi juga 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), penalaran, serta 
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pengambilan keputusan dalam berbagai situasi kehidupan 

sehari-hari (Sudiana et al., 2025).  

Sejalan dengan tuntutan tersebut, Kurikulum 

Merdeka hadir sebagai upaya untuk mewujudkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning), dan berorientasi pada 

pengembangan kompetensi serta karakter. Melalui 

kurikulum ini, peserta didik tidak hanya diarahkan untuk 

menguasai pengetahuan secara prosedural, tetapi juga 

didorong untuk membangun pemahaman yang lebih 

mendalam melalui pengalaman belajar yang bermakna 

(meaningful learning), sehingga mampu menerapkan 

konsep yang dipelajari dalam berbagai konteks kehidupan. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia 

karena melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh 

ilmu pengetahuan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir. Islam mendorong umatnya untuk terus belajar, 

membaca, dan menggunakan akal dalam memahami 

berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal kehidupan. 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-‘Alaq ayat 

1–5: 

قََۚ 
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ    ١اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
 وَرَبُّكَ    ٢خَل

ْ
اِقْرَأ

  ُۙ رَم 
ْ
ك
َ
ا
ْ
مُِۙ   ٣ال

َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
مْْۗ  ٤ال

َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
  ٥عَل
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 Artinya :  

”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

MahaMulia, yang mengajarkan (manusia) sengan pena, 

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya”(QS. Al-Alaq 1-5:96) 

 

Selain itu, Allah Swt. juga menegaskan pentingnya ilmu 

pengetahuan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11:  

يَفْسَحِ   وْا  مَجٰلِسِ فَافْسَح 
ْ
فِى ال وْا  ح  مْ تَفَسَّ

 
ك
َ
ل  
َ
اِذَا قِيْل وْْٓا  مَن 

ٰ
ا ذِينَْ 

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

ذِينَْ  
َّ
مُْۙ وَال

 
وْا مِنْك مَن 

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
وْا يَرْفَعِ اللّٰه  ال ز  ش 

ْ
وْا فَان ز  ش 

ْ
 ان

َ
مَْۚ وَاِذَا قِيْل

 
ك
َ
اللّٰه  ل

ْۗ وَاللّٰه   مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وا ال وْت 

 
وْنَ خَبِيْرٌ ا

 
   ١١ بِمَا تَعْمَل

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap 

apa yang kamu kerjakan.”(QS. Mujadilah 11:58) 

 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran 

penting dalam mewujudkan tujuan Kurikulum Merdeka 

adalah matematika. Menurut (Ghozali, 2023) . Dalam 

kehidupan sehari-hari, berbagai aktivitas manusia seperti 

menghitung, membandingkan, mengukur, memperkirakan, 



 

4 

 

hingga mengambil keputusan tidak terlepas dari penerapan 

konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, matematika 

pada hakikatnya merupakan ilmu yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik dan seharusnya dipelajari secara  

lbermakna lmelalui lpengalaman lyang lmereka ltemui ldalam 

lkehidupan lnyata. lDiketahui lbahwa lsebagian lpeserta ldidik 

lmasih lmenunjukkan lminat ldan lsemangat lbelajar lyang lrelatif 

lrendah ldalam lmengikuti lpembelajaran lmatematika. lKondisi 

ltersebut lterlihat ldari lkurangnya lkeaktifan lpeserta ldidik 

lselama lproses lpembelajaran, lrendahnya lpartisipasi lketika 

lguru lmengajukan lpertanyaan, lserta langgapan lbahwa 

lmatematika lmerupakan lmata lpelajaran lyang lsulit ldipahami. 

lPembelajaran lmasih ldidominasi loleh lpenyampaian lmateri 

lmelalui lpenjelasan lguru ldan llatihan lsoal, lsehingga lpeserta 

ldidik llebih lbanyak lmenghafal lprosedur lpenyelesaian 

ldaripada lmemahami lkonsep lyang ldipelajari. lSelain litu, 

lpembelajaran lmatematika lbelum lbanyak ldikaitkan ldengan 

lbahasa lmaupun lbudaya lyang ldekat ldengan lkehidupan lpeserta 

ldidik. lAkibatnya, lpeserta ldidik lbelum lsepenuhnya 

lmenyadari lbahwa lkonsep-konsep lmatematika lsebenarnya 

lbanyak ldijumpai ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

diperlukanlinovasi dalam lpembelajaran matematika yang 

tidaklhanya berorientasi lpada lpenyampaian lmateri, ltetapi 

ljuga lmampu lmenghadirkan lpengalaman lbelajar lyang llebih 
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lkontekstual, lmenarik, ldan lsesuai ldengan lkarakteristik 

lpeserta ldidik. lBerbagai lupaya ltelah ldilakukan loleh lpara 

lpeneliti lmelalui lpengembangan lmedia, lmodel, lmaupun 

lpendekatan lpembelajaran lyang lbertujuan luntuk 

lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lmatematika. lHasil ldari 

lberbagai lpenelitian ltersebut lmenunjukkan lbahwa 

lpembelajaran lyang ldikaitkan ldengan lkonteks lkehidupan 

lpeserta ldidik ldan lbudaya llokal lmampu lmemberikan 

lpengalaman lbelajar lyang llebih lbermakna lserta 

lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lmatematika. 

Berbagai lpenelitian ltelah lmenunjukkan lbahwa 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran lyang lkontekstual ldan 

lberbasis lbudaya llokal lmampu lmeningkatkan lkualitas 

lpembelajaran lmatematika ldi lsekolah ldasar. lPenelitian lyang 

ldilakukan loleh l(Nirmala lRahmah let lal,. l2023) 

lmengembangkan lcerita lbergambar lberbasis letnomatematika 

lsebagai lmedia lpenunjang lliterasi ldan lnumerasi ldi lsekolah 

ldasar. lHasil lpenelitian lmenunjukkan lbahwa lmedia lyang 

ldikembangkan lmemiliki ltingkat lkelayakan lyang lsangat lbaik 

lserta lmampu lmenciptakan lpembelajaran lyang llebih lmenarik 

ldan lbermakna lsehingga lmembantu lpeserta ldidik lmemahami 

lmateri ldengan llebih lmudah. lPenelitian llain lyang ldilakukan 

loleh l(Muhammad lRijal let lal., l2025) lmengembangkan lbuku 

lcerita lbergambar lbermuatan letnomatematika lsebagai lmedia 

lpembelajaran lmatematika ldi lsekolah ldasar. lHasil lpenelitian 
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lmenunjukkan lbahwa lmedia lyang ldikembangkan lmemenuhi 

lkriteria lvalid, lpraktis, ldan llayak ldigunakan ldalam 

lpembelajaran. lPengintegrasian lunsur lbudaya llokal lke ldalam 

lbuku lcerita lterbukti lmampu lmenghadirkan lpembelajaran 

lyang llebih lkontekstual lsehingga lpeserta ldidik llebih lmudah 

lmenghubungkan lkonsep lmatematika ldengan lkehidupan 

lsehari-hari. lTemuan lyang lsejalan ljuga ldikemukakan loleh 

l(Erni lNurjanah, let lal., l2025) lyang lmeneliti lpenerapan  

lpembelajaran lRealistic lMathematics lEducation l(RME) 

lberbasis letnomatematika lpada lpembelajaran lmatematika 

lsekolah ldasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika dengan  

kebudayaan pengalaman nyata peserta didik memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep 

matematika. Selain itu, penelitian (Feronia lSanabila 

Sa'adal2025) mengenai Mathematics Storytelling 

bernuansa etnomatematika juga menunjukan bahwa 

penyajian materi matematika dalam bentuk cerita yang 

dipadukan dengan unsur budaya lokal mampu 

meningkatkan motivasi belajar, keaktifan.  

Berdasarkan lbeberapa lpenelitian lterdahulu ltersebut, 

ldapat ldiketahui lbahwa lpembelajaran lmatematika lakan llebih 

lefektif lapabila ldisajikan lmelalui lmedia ldan lpendekatan lyang 

lkontekstual lserta ldikaitkan ldengan llingkungan lyang ldekat 

ldengan lkehidupan lpeserta ldidik. lPengintegrasian lbudaya 
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llokal ldalam lpembelajaran lterbukti lmampu lmembantu 

lpeserta ldidik lmemahami lkonsep lmatematika lsecara llebih 

lbermakna lsekaligus lmeningkatkan lketerlibatan lmereka 

ldalam lproses lpembelajaran. lOleh lkarena litu, ldiperlukan 

lsuatu lpendekatan lyang lmampu lmenghubungkan lkonsep-

konsep lmatematika ldengan lbudaya lyang lhidup ldi ltengah 

lmasyarakat lsebagai lkonteks lbelajar lpeserta ldidik. l 

Salah lsatu lpendekatan lyang ldapat ldigunakan luntuk 

lmenjembatani lkesenjangan ltersebut ladalah letnomatematika. 

lEtnomatematika lmerupakan lpendekatan lpembelajaran lyang 

lmenghubungkan lkonsep-konsep lmatematika ldengan 

lbudaya, ltradisi, laktivitas, lserta lpengalaman lyang lhidup 

ldalam lmasyarakat. l(Sudiana let lal., l2025) lPendekatan lini 

lmemandang lbahwa lmatematika lbukan lhanya lilmu lyang 

ldipelajari ldi lruang lkelas, lmelainkan ljuga lterdapat ldalam 

lberbagai laktivitas lbudaya lyang ldilakukan lmasyarakat ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. lMelalui letnomatematika, lpeserta 

ldidik ldapat lmempelajari lkonsep lmatematika lmelalui lkonteks 

lyang ldekat ldengan llingkungan lmereka lsehingga 

lpembelajaran lmenjadi llebih lkonkret, lbermakna, ldan lmudah 

ldipahami. lDengan lmengaitkan lmatematika ldengan lbudaya 

lyang ldikenal lpeserta ldidik, lpembelajaran ltidak lhanya 

lmembantu lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lmatematis, 

ltetapi ljuga lmenumbuhkan lkesadaran lterhadap lnilai-nilai 

lbudaya lyang lada ldi llingkungan lsekitar. lOleh lkarena litu, 
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letnomatematika ldapat lmenjadi lsalah lsatu lalternatif luntuk 

lmenghadirkan lpembelajaran lmatematika lyang llebih lrelevan 

ldengan lkehidupan lpeserta ldidik. 

Salah lsatu lbentuk lpenerapan letnomatematika lyang 

ldapat ldilakukan ldalam lpembelajaran ladalah lmelalui 

lpemanfaatan lbahasa ldan lbudaya ldaerah lsebagai lsumber 

lbelajar. lBahasa ldaerah ltidak lhanya lberfungsi lsebagai lalat 

lkomunikasi, ltetapi ljuga lmenjadi lbagian ldari lidentitas lbudaya 

lyang lmemuat lnilai, lpengalaman, lserta lcara lpandang 

lmasyarakat lterhadap lkehidupan l(Friandy let lal., l2023). 

lPenggunaan lbahasa lyang ldekat ldengan lkehidupan lpeserta 

ldidik ldapat lmembantu lmereka lmemahami  lmateri 

lpembelajaran ldengan llebih lmudah lkarena lkonsep lyang 

ldipelajari ldikaitkan ldengan lpengalaman lyang ltelah lmereka 

lkenal lsebelumnya l(Farhan lArib let lal., l2024). lDengan 

ldemikian, lpembelajaran ltidak lhanya lmenjadi llebih 

lkontekstual, ltetapi ljuga llebih lbermakna lbagi lpeserta ldidik. 

Dalam lpenelitian lini, lbahasa ldan lbudaya lyang 

ldiangkat ladalah lbahasa ldan lbudaya lPekal lyang lmerupakan 

lsalah lsatu lbudaya lasli lyang lberkembang ldi lKabupaten 

lMukomuko. lHingga lsaat lini, lbahasa lPekal lmasih ldigunakan 

ldalam lberbagai laktivitas lkehidupan lmasyarakat ldan lmenjadi 

lbagian lyang ltidak lterpisahkan ldari lidentitas lbudaya lsetempat 

l(Wardani  let lal., l2023). lKeberadaan lbahasa lPekal lmenjadi 

lpotensi lyang ldapat ldimanfaatkan ldalam lpembelajaran lkarena 
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lmampu lmenghadirkan lsuasana lbelajar lyang llebih ldekat 

ldengan lkehidupan lpeserta ldidik lsekaligus lmemperkenalkan 

lnilai-nilai lbudaya llokal ldalam lproses lpembelajaran. 

Pemilihan lbudaya lPekal ldalam lpenelitian lini 

ldidasarkan lpada lpertimbangan lbahwa lpembelajaran lakan 

llebih lmudah ldipahami lapabila ldikaitkan ldengan llingkungan 

lyang ldikenal loleh lpeserta ldidik. lSelain litu, lpeneliti 

lmerupakan lbagian ldari lmasyarakat lPekal lyang ltumbuh ldan 

lhidup ldalam llingkungan lbudaya ltersebut lsehingga lmemiliki 

lpemahaman lyang lbaik lmengenai lbahasa, lkarakteristik 

lbudaya, lserta lnilai-nilai llokal lyang lberkembang ldi 

lmasyarakat. lPemahaman ltersebut lmenjadi llandasan ldalam 

lmengembangkan lmedia lpembelajaran lyang lsesuai ldengan 

lkarakteristik lpeserta ldidik ldan llingkungan ltempat lpenelitian 

ldilaksanakan. 

Penelitian lini ldilaksanakan ldi lMIN l1 lMukomuko 

lyang lberlokasi ldi lDesa lSibak, lKecamatan lIpuh. lLokasi 

ltersebut ldipilih lkarena lberada ldi lwilayah lyang lmayoritas 

lmasyarakatnya lmerupakan lmasyarakat lPekal. lSebagian 

lbesar lpeserta ldidik lberasal ldari llingkungan lyang lmasih 

lmengenal ldan lmenggunakan lbahasa lserta lbudaya lPekal 

ldalam lkehidupan lsehari-hari. lKondisi lini lmenjadikan lMIN l1 

lMukomuko lsebagai llokasi lyang lrelevan luntuk lmenerapkan 

lpembelajaran lyang lmengintegrasikan lbahasa ldan lbudaya 
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lPekal lsehingga lpeserta ldidik ldapat lbelajar lmatematika 

lmelalui lkonteks lyang ldekat ldengan lkehidupan lmereka. 

Berdasarkan luraian ltersebut, lsalah lsatu lmedia lyang 

ldapat ldigunakan luntuk lmenghubungkan lpembelajaran 

lmatematika ldengan lpengalaman lbelajar lpeserta ldidik ladalah 

lBuku lCerita lMatematika lBergambar lBerbahasa lDaerah 

lPekal. lMedia lini lmengintegrasikan lmateri lmatematika lke 

ldalam lalur lcerita lyang ldidukung lilustrasi lgambar ldan 

lpenggunaan lbahasa ldaerah lPekal lsehingga lpembelajaran 

ldapat ldisajikan lsecara llebih lmenarik ldan ldekat ldengan 

lkehidupan lpeserta ldidik. lMelalui lpenyajian ltersebut, lpeserta 

ldidik lmemperoleh lkesempatan luntuk lmemahami lkonsep 

lmatematika lmelalui lsituasi lyang llebih lkonkret ldan lfamiliar. 

lPenerapan lmedia lini lmenjadi lpenting lterutama lpada lmateri 

lperbandingan, lkarena lmateri ltersebut lmenuntut lpemahaman 

lkonsep lyang lbaik, lbukan lsekadar lkemampuan lmenghafal 

lrumus. lDalam lpraktiknya, lpeserta ldidik lsering lmengalami 

lkesulitan ldalam lmemahami lhubungan lantarbesaran ldan 

lmenerapkan lkonsep lperbandingan lpada lberbagai lsituasi. 

lPadahal, lkonsep lperbandingan lbanyak lditemukan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari lsehingga lperlu ldipelajari lmelalui 

lpembelajaran lyang lmemberikan lpengalaman lbelajar lyang 

lbermakna. 

Dengan lmemanfaatkan lbahasa ldan lbudaya lPekal 

lyang ldekat ldengan lkehidupan lpeserta ldidik, lBuku lCerita 
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lMatematika lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal ldiharapkan 

ldapat lmenjadi lalternatif lmedia lpembelajaran lyang 

lmendukung lpemahaman lkonsep lperbandingan. lSelain 

lmendukung limplementasi lpembelajaran lyang lkontekstual 

lsesuai ldengan lKurikulum lMerdeka, lmedia lini ljuga lmenjadi 

lsarana luntuk lmengintegrasikan lbudaya llokal lke ldalam 

lpembelajaran lmatematika. lOleh lkarena litu, lpenelitian 

lmengenai lefektivitas lpenggunaan lBuku lCerita lMatematika 

lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal lterhadap lpemahaman 

lkonsep lperbandingan lsiswa lkelas lV lMIN l1 lMukomuko 

lpenting luntuk ldilakukan lguna lmemperoleh lbukti lempiris 

lmengenai lefektivitas lmedia ltersebut ldalam lmendukung 

lpembelajaran lmatematika ldi lsekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah l 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah 

ldipaparkan, lmaka ldapat ldiidentifikasi lbeberapa 

lpermasalahan lsebagai lberikut l: l 

1. Proses lpembelajaran lmatematika lmasih ldidominasi 

loleh lpendekatan lkonvensional lyang lberpusat lpada 

lguru l(teacher-centered), lsehingga lketerlibatan 

lsiswa ldalam lproses lpembelajaran lbelum loptimal. 

2. Penggunaan lmedia lpembelajaran ldalam 

lpembelajaran lmatematika lmasih lterbatas ldan 

lkurang lvariatif, lsehingga lpembelajaran lcenderung 
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lberlangsung lmonoton ldan lkurang lmenarik lbagi 

lsiswa. 

3. Penyampaian lmateri lmatematika lmasih lbersifat 

labstrak ldan lbelum lsepenuhnya ldikaitkan ldengan 

lkonteks lkehidupan lsehari-hari lsiswa, lsehingga 

lsiswa lmengalami lkesulitan ldalam lmemahami 

lkonsep lsecara lmendalam. 

4. Pemahaman lkonsep lsiswa lpada lmateri 

lperbandingan lmasih ltergolong lrendah, lkhususnya 

ldalam lmengidentifikasi lhubungan lantar lbesaran 

lserta lmenyelesaikan lsoal lcerita lyang lberkaitan 

ldengan lkonsep lperbandingan. 

5. Siswa lcenderung llebih lmudah lmemahami lsoal 

lyang lbersifat lrutin, lnamun lmengalami lkesulitan 

lketika ldihadapkan lpada lsoal lyang lmembutuhkan 

lpenalaran ldan lpemahaman lkonseptual. 

6. Potensi lbudaya llokal lPekal, lkhususnya lbahasa 

ldaerah lPekal, lbelum ldimanfaatkan lsecara loptimal 

lsebagai lsumber lbelajar ldalam lpembelajaran 

lmatematika. 

7. Belum ltersedia lmedia lpembelajaran lmatematika 

lyang lmengintegrasikan lmateri lperbandingan 

ldengan lbudaya llokal ldan lbahasa ldaerah lPekal 

lyang lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa ldi lMIN l01 

lSibak. 
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8. Diperlukanlinovasilmedialpembelajaran yang 

mampulmenciptakan lpembelajaranlmatematika yang 

lebihlkontekstual, menarik, dan lbermakna untuk 

meningkatkan pemahaman konseplperbandingan 

lsiswa. 

9. Penggunaan lbahasa ldaerah lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lsehari-hari lsiswa lbelum ldimanfaatkan 

lsecara loptimal ldalam lproses lpembelajaran 

lmatematika. 

C. Batasan Masalah l 

Agar lpenelitian lini llebih lterarah ldan ltidak 

lmeluas, lmaka lpenelitian lini ldibatasi lpada lbeberapa 

lhal lsebagai lberikut: 

1. Penelitian lini ldifokuskan lpada lpenggunaan lbuku 

lcerita lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah 

lPekal lsebagai lmedia lpembelajaran lmatematika. 

2. Materilyang lditeliti ldibatasi lpada lpokok lbahasan 

lperbandingan lpada lmata lpelajaran lmatematika 

lkelas lV lsekolah ldasar. 

3. Aspek lyang lditeliti ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpemahaman lkonsep lmatematis lsiswa lterhadap 

lmateri lperbandingan. 

4. Penelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkuantitatif 

ldengan ljenis lpenelitianlquasi eksperimen untuk 
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mengetahuilefektivitas penggunaan lmedia 

lpembelajaran. 

5. Subjeklpenelitian ldibatasi pada lsiswa kelas V di MIN 

1 Mukomuko. 

6. Penelitian lini lhanya lmengkaji lpengaruh 

lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal lterhadap lpemahaman 

lkonsep lsiswa, ldan ltidak lmembahas lpengembangan 

lmedia lpembelajaran lsecara lmendalam. 

D. RumusanlMasalah l 

 Berdasarkan llatar lbelakang, lidentifikasi lmasalah, 

ldan lpembatasan lmasalah lyang ltelah ldiuraikan 

lsebelumnya, makalrumusan lmasalah ldalam lpenelitian 

lini ladalah lsebagai lberikut: 

1. Apakah terdapat perbedaanlpemahamanlkonsep 

perbandingan antara lsiswa 

yanglbelajarlmenggunakanlBuku Cerita Matematika 

Bergambar lBerbahasa Daerah Pekal dan siswalyang 

belajar menggunakan lpembelajaran lkonvensional 

lpada lkelas lV lMIN l1 lMukomuko? 

2. Apakah lpenggunaan lBuku lCerita lMatematika 

lBergambar lBerbahasa lDaerah lPekal lefektif lterhadap 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lkelas V MIN 1 

Mukomuko? 
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E. Tujuan Penelitian l 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan buku cerita 

matematika bergambar materi perbandingan terhadap 

pemahaman konsep siswa SD kelas V MIN 1 Mukomuko 

Adapunltujuan khususldarilpenelitian iniladalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman 

konseplperbandinganlsiswalkelaslV lMINl1 

Mukomukolsetelah menggunakanlBuku 

CeritalMatematika lBergambarlBerbahasalDaerah 

Pekal. 

2. Untuk mengetahuilefektivitaslpenggunaan Buku 

CeritalMatematika lBergambar BerbahasalDaerah 

Pekal terhadaplpemahamanlkonsep 

lperbandinganlsiswalkelaslV MIN 1 Mukomuko. 

F. Manfaat lPenelitian 

 Hasillpenelitianlini diharapkan 

dapatlmemberikanlkegunaanlbaik lsecara teoretis maupun 

praktislbagi berbagai pihaklyang terkait ldengan lproses 

pembelajaranlmatematika,lkhususnyalpadalmateri Rasio. 

1. Manfaat lTeoritis 

Penelitianlini diharapkanldapatlmemberikan 

kontribusildalam lpengembangan kajian pembelajaran 

matematika, khususnyalterkait lpenggunaan media 
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pembelajaran berbasis cerita,lvisual, dan budaya llokal 

dalam meningkatkanlpemahaman konsep 

matematislsiswa lsekolah ldasar. 

2. Manfaat Praktis l 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

siswa memahami konsep lperbandingan dengan 

lebihlmudah danlmenyenangkan melalui 

lpenggunaanmedialpembelajaranlyanglkontekstual 

dan dekat ldengan kehidupanlmereka. 

b. Bagi Guru l 

Penelitianlini diharapkanldapat 

menjadilalternatiflbagi guruldalam lmemilih dan 

mengembangkan media pembelajaran matematika 

lyang inovatif, lmenarik, ldan lsesuai ldengan 

lkarakteristik lsiswa lsekolah ldasar. 

c. Bagi lSekolah/Madrasah 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi 

lbahan lmasukan ldalam lupaya lmeningkatkan 

lkualitas lpembelajaran lmatematika lmelalui 

lpemanfaatan lmedia lpembelajaran lyang llebih 

lvariatif ldan lkontekstual. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya l 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi 

lreferensi ldan lbahan lkajian lbagi lpenelitian 
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lselanjutnya lyang lberkaitan ldengan 

lpembelajaran lmatematika lberbasis lbudaya llokal 

ldan lpenggunaan lmedia lpembelajaran linovatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


